
Di tengah-tengah berjalannya RPJPD DIY

2005-2025, muncul babakan baru dengan dis-

ahkannya UU No 13 Tahun 2012 tentang

Keistimewaan DIY (UUK). Penajaman karakter-

istik Keistimewaan DIY itu menuntut implemen-

tasi pembangunan tersendiri. Dengan demikian

di DIY terdapat dua dimensi pembangunan yaitu

pembangunan daerah (RPJPD) yang dikelola

Bappeda DIY. Dan pembangunan Keisti-

mewaan DIY yang dikelola  lembaga khusus

Paniradya Kaistimewan.

Dibutuhkan sinkronisasi dan harmonisasi an-

tara dua dimensi pembangunan tersebut.

Apalagi UUK telah memberi energi luar biasa

besar sehingga lahirlah visi-visi dahsyat seperti

�Among Tani Dagang Layar�, �Yogya

Gumregah�. �Renaisans Yogya� dan �Abad

Samudera Hindia�. Transformasi pemerintahan

pun bergulir termasuk dengan perubahan na-

ma-nama atau istilah-istilah kelembagaan

berbasis kearifan Yogya seperti Dinas

Kebudayaan ditransformasi menjadi Kundha

Kabudayan.

Sinkronisasi dan harmonisasi sangat penting

agar tidak terjadi semacam dualisme dalam

pembangunan di DIY. Munculnya berbagai

gagasan visioner yang inovatif-kreatif  itu juga

sangat perlu disistematisasi sehingga tidak terja-

di kesemrawutan pola pikir. Sebab, pembangun-

an adalah perubahan terencana yang menuntut

serba keteraturan, keruntutan, dan keterukuran.

Apalagi dalam pelaporan dan pertanggungjawa-

ban kepada pemerintah nasional (pusat) harus

muncul satu dokumen utuh, holistik, komprehen-

sif. 

Semua itu membawa kita pada pertanyaan

tentang di manakah letak Keistimewaan DIY di

dalam pembangunan DIY (RPJPD periode

2005-2025) itu? Dalam buku �Evaluasi Hasil

RPJPD DIY 2005-2025� yang diterbitkan Bap-

peda DIY tahun 2017 (hal 13), visi Yogya 2025

itu digambarkan sebagai terdiri dari dua lapis.

Lapis pertama adalah �tujuan utama� yaitu ter-

wujudnya masyarakat DIY yang maju, mandiri,

dan sejahtera. Lapis kedua adalah �tiga pilar�

yaitu visi Yogya sebagai (1) pusat pendidikan, (2)

pusat kebudayaan, (3) daerah tujuan wisata -

yang terkemuka di Asia Tenggara. 

Bagan dua lapis visi Yogya 2025 itu sejatinya

telah memberi posisi yang tepat bagi

Keistimewaan DIY. Ibarat bangunan rumah, tu-

juan utama tersebut adalah bagian atap rumah

yang disangga oleh ketiga pilar itu. Adapun

Keistimewaan DIY adalah bagian fondasi yang

mendasari rumah. Hal itu seperti Pancasila di

dalam pembangunan NKRI yang sejatinya

bukan sekadar pilar tetapi dasar (fondasi).

Keistimewaan DIY adalah �landasan historis�,

�ruh�, �perjanjian luhur�, dan �ijab-qobul� pem-

bangunan DIY. Kekuatan fondasi itu terletak pa-

da 5 tujuan khusus Keistimewaan DIY (Pasal 5

UUK) dan 5 kewenangan khusus Keistimewaan

DIY (Pasal 7 UUK).  

(Penulis adalah pakar Keistimewaan Yogya)-d
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Dicontohkan pembangunan pagar yang

mengelilingi Alun-alun Utara, sesungguhnya

telah dirancang sejak era Sri Sultan Ha-

mengku Buwono l. Sempat akan dibangun di

era Sri Sultan Hamengku Buwono V. "Kami di

kraton menyimpan dokumen sketsanya yang

dibuat Eyang Sinuwun Kaping l," kata GKR

Mangkubumi dalam diskusi perdana pemben-

tukan Jaringan Sejarawan Merah Putih (Jas

Merah), Minggu (11/4) di kediaman pribadi

GKR Mangkubumi. 

Hadir dalam diskusi tersebut Prof Dr Inajati

Adrisijanti (Guru Besar Arkeologi Fakultas

Ilmu Budaya UGM), KRT Manu J Widya-

seputra MA (Peneliti Bahasa dan Budaya

Jawa Kuno dan Asia Selatan),

Dr Baskara T Wardaya SJ (Sejarawan USD

Yogyakarta), Aan Ratmanto MA (Dosen Prodi

Sejarah Peradaban Islam IAIN Surakarta), F

Galih Adi Utama SS MA (Dosen Prodi Sejarah

Fakultas Sastra USD Yogyakarta), Yulius F

Tualaka (Direktur Galangpress Yogyakarta),

Nanang Rakhmad Hidayat SSn MSn (Pendiri

Museum Rumah Garuda, Dosen Jurusan

Film dan Televisi Fakultas Seni Media Rekam

ISI Yogyakarta), Radityo Krishartanto (Pendiri

Yayasan Rumah Studi Jawa 'Makara Dhvaja

Sura' Yogyakarta serta Widihasto Wasana

Putra (Koordinator Sekber Keistimewaan DIY.

GKR Mangkubumi mengatakan, Kraton

Yogyakarta juga menaruh perhatian besar

maraknya aktivitas penambangan di kawasan

Gunung Merapi. Pihaknya tidak ingin ekosis-

tem Merapi baik flora dan fauna termasuk

sumber-sumber air mengalami kerusakan.

Untuk itu GKR Mangkubumi intens berkoor-

dinasi dengan Gubernur Jawa Tengah Ganjar

Pranowo sebagai pemangku kebijakan di sisi

utara kawasan Gunung Merapi, agar ke de-

pan kelestarian alam Merapi dapat lebih ter-

pelihara. 

Dikatakan, hal lain yang tengah diupayakan

Kraton Yogyakarta adalah mengembalikan

fungsi kawasan Alas Bunder dan Wanagama

di Gunungkidul sebagai hutan lindung, karena

di kawasan itu terdapat banyak situs sejarah

yang wajib dijaga kelestariannya. Pihak

Kraton Yogyakarta juga mewanti-wanti agar

semua pihak tidak mudah memangkas atau

meratakan kawasan kars di Pegunungan

Sewu.

Sementara Prof Dr Inajati Adrisijanti meng-

ungkapkan keprihatinannya tentang situs

Kraton Kerto dan Plered. Kawasan Sego-

royoso yang dulunya merupakan laut buatan

kini telah berubah, dan bahkan tanggul seting-

gi empat meter kini lenyap karena diambil un-

tuk berbagai keperluan. 

Menurutnya, Kraton Plered merupakan kra-

ton yang secara arsitektural sangat luar biasa

dan sulit dicari perbandingannya. Mulai dari

tata pemukiman, tata air dan lain sebagainya.

Situs Plered sudah masuk dalam program

perlindungan cagar budaya nasional, sehing-

ga ke depan diharapkan proses pelestarian si-

tus dapat lebih cepat dilakukan.           (Wan)-d

penyelarasan dan klarifikasi, sehingga tercapai

kesepakatan terhadap rancangan RKPD DIY

Tahun 2022 yang telah disusun.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) DIY Beny Suharsono menje-

laskan, Rencana Kerja Pemda DIY tidak hanya

harus sejalan dengan Rencana Kerja Peme-

rintah Pusat, tetapi juga harus tercipta harmon-

isasi dengan Rencana Kerja Pemkab/Pemkot di

DIY melalui Musrenbang yang lebih awal.

Sebab kesepakatan prioritas di Pemkab/

Pemkot di DIY, otomatis akan menjadi kesepa-

katan prioritas Pemda DIY hingga Pemerintah

Pusat, termasuk terkait pendanaan atau

anggaran program prioritas tersebut. 

"Program tujuh prioritas nasional yang sudah

ditetapkan akan disesuaikan dengan sasaran

RPJMD DIY 2017-2022, karena RKPD DIY

2022 merupakan akhir RPJMD DIY tersebut,

sehingga mandat atau perintah dalam RPJMD

DIY terselesaikan dalam RKPD DIY 2022,"

katanya. (Ria/Ira)-d

1442 H/2021 M. Sementara Muhammadiyah

turut mengimbau agar warga tidak melakukan

mudik mengingat situasi dan kondisi yang

belum memungkinkan akibat pandemi.

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol

PP) DIY Noviar Rahmad mengatakan, pihak-

nya akan tetap melakukan pemantauan pelak-

sanaan prokes pada saat ibadah salat fardlu,

Salat Tarawih maupun aktivitas ibadah lainnya

selama Ramadan sesuai arahan Kementerian

Agama (Kemenag). Semisal pelaksanaan

ibadah Salat Tarawih berjemaah hanya 50

persen dari kapasitas tempat ibadah dengan ti-

dak menggelar tikar, tetapi membawa alas sa-

jadah sendiri dan pengukuran suhu tubuh se-

belum memasuki masjid harus dilakukan.

"Kami juga sudah membekali anggota

Satuan Perlindungan Masyarakat (Satlinmas)

untuk mengawasi para pedagang pasar takjil

atau pasar tiban supaya mematuhi prokes

seperti selalu memakai masker dan jaga jarak.

Kami tidak melarang pasar takjil tetapi prokes

yang perlu diawasi," ujar Noviar di Kepatihan,

Yogyakarta, Senin (12/4).

Ketua Umum PP Muhammadiyah Haedar

Nashir turut mengimbau agar warga bangsa ti-

dak melakukan mudik sebagai bentuk tang-

gung jawab moral dan kesalehan diri. Menginat

kondisi belum memungkinkan dan sesuai kebi-

jakan Pemerintah, sebaiknya warga bangsa ti-

dak perlu mudik tahun ini. Apalagi bila mudik itu

kemudian  menjadi tidak disiplin dan menam-

bah rantai penularan Covid-19.  "Tidak mudik

adalah sikap tanggung jawab sosial, moral dan

wujud dari kesalehan diri dalam memahami

agama," tandas Haedar .             (Ria/Ira/Fsy)-d

PSS tercatat hanya memiliki satu peluang melalui Irfan Jaya.

Babak kedua pun, PSS masih tertekan. 

Penjagaan Arthur Irawan pada pemain Bali United beberapa

kali lepas, namun Fabiano sigap menutup celah. Alhasil, PSS

mampu bertahan hingga waktu normal berakhir dan memaksa

pertandingan diakhiri babak adu penalti. Pada babak ini, PSS

beruntung. Empat eksekutornya Irfan Jaya, Kim Kurniawan,

Fabiano dan Wahyu Sukarta sukses menuntaskan tugas.

Sementara dari empat kesempatan, hanya dua eksekutor Bali

United yang mampu mencetak skor yakni Lilipaly dan Lerby

Eliandry. Tembakan Dias Angga melambung sedang Pacheco

mudah diantisipasi Ega Rizky. 

Di semifinal PSS ditunggu Persib Bandung yang sudah lebih

dahulu lolos. Semifinal berlangsung dalam dua leg.         (Yud)-d
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Ganjar berharap masyarakat tidak lengah meski situasi

Covid-19 saat ini sedang menurun. Pilihan pelarangan dan

pengendalian jadi keputusan terbaik saat mudik Lebaran

2021. Jangan sampai kemudian gelombang kedua penu-

laran Covid terjadi akibat kita lengah dan mudik ini bagian

dari pergerakan massa yang paling besar dalam sejarah, se-

hingga potensi itu mesti dimitigasi sejak awal.

"Pengendaliannya itu nanti diikuti, wong pasti nanti ada

yang mbolos pasti ada yang nekat, maka tadi sudah disimu-

lasikan arahan Menko Polhukam, Mendagri dan Kapolri. Tadi

sudah disiapkan maka kita terjemahkan sampai tingkat

bawah. Petugas pengenalan agar tegas, karena nanti pasti

ada yang nrobos-nrobos. Mereka yang nekat ini pasti akan

dibalikin dan pilihan keduanya pasti diisolasi," tutur Ganjar

Pranowo. (Bdi)-d
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Pegawai Bank BPD DIY Divaksin Covid-19

YOGYA (KR) - Sebanyak 578 pegawai Bank BPD DIY

mengikuti vaksinasi Covid-19 yang difasilitasi Dinas Kesehatan

Kota Yogyakarta. Vaksinasi diikuti pegawai Kantor Pusat,

Kantor Cabang Utama dan Cabang Senopati, dilaksanakan di

Kantor Pusat Bank BPD DIY, Senin (12/4). Seluruh pegawai

mulai pejabat struktural hingga frontliner termasuk Satpam dan

pengemudi mendapatkan vaksin Covid-19. 

Direktur Utama Bank BPD DIY Santoso Rochmad berterima

kasih kepada Pemkot Yogyaktarta dalam hal ini Dinkes yang

telah memfasilitasi vaksinasi bagi karyawan Bank BPD DIY.

Hingga saat ini seluruh pegawai Bank BPD DIY di seluruh kan-

tor layanan yang tersebar di DIY telah mendapatkan vaksin

Covid-19, sehingga lebih percaya diri dan terus berupaya me-

ningkatkan pelayanan kepada masyarakat. (Ria)-d

KR-Istimewa

Pegawai Bank BPD DIY saat mengikuti vaksinasi Covid-19.


